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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja, dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Penelitian dilakukan di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien (YP3DM) 

Perian Lombok. Populasi sekaligus sampel penelitian ini adalah semua Guru di Yayasan 

Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien berjumlah 98 orang. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan analisis statistik dan deskripif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas 

kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja, terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen 

organisasi terhadap kepuasan kerja, terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas kehidupan 

kerja terhadap kinerja, terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap 

kinerja, terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja. Sementara 

untuk pengaruh tidak langsung, penelitian ini juga dapat membuktikan terdapat pengaruh tidak 

langsung yang signifikan kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

Kata kunci: kualitas kehidupan kerja, komitmen organisasi, kepuasan kerja, kinerja 

ABSTRACK 

 The study aimed to determine the effect of quality of work life, and organizational 

commitment on performance through job satisfaction as intervening variables. The study was 

conducted at Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien (YP3DM) Perian 

Lombok. The population as well as the sample of this study were all the teachers at Yayasan 

Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien amounted to 98 people. The research method 

used in this research is quantitative using statistical and descriptive analysis. The result of the 

study showed that there is positive and significant effect of quality of work life on job 

satisfaction, there is positive and significant effect of organizational commitment on job 

satisfaction, there is positive and significant effect of quality of work life on performance, there 

is positive and significant effect of organizational commitment on performance, there is positive 

and significant effect of job satisfaction on performance. As for indirect effects, this study may 

also prove there is significant indirect effect of quality of work life on performance through job 

satisfaction as intervening variables. 

Keywords: quality of work life, organizational commitment, job satisfaction, performance 

 

 

 



 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan serta dalam kemampuan 

bersaingnya dengan organisasi lain atau sejenis, sangat ditentukan oleh kinerja para 

karyawan atau anggotanya. Oleh karena itu, faktor keberadaan manusia atau faktor 

sumber daya manusia merupakan faktor penting yang harus selalu menjadi perhatian 

organisasi. SDM inilah yang berperan sebagai motor penggerak bagi organisasi, 

mengatur dan menjalankan sarana dan prasarana dalam organisasi. Apabila sumber daya 

manusia sudah dikelola dengan tepat, akan berdampak pada kinerja yang baik, sehingga 

akan tercipta keefektifan dalam organisasi. Pernyataan ini di dukung oleh Primadhania 

(2012), bahwa sumber daya manusia lebih penting daripada sarana dan prasarana 

pendukung atau fasilias kerja. 

Manajemen suatu organisasi pun harus memperhatikan perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam lingkungan pekerjaan yang menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Jangan sampai kualitas kehidupan kerja yang tidak 

baik, sehngga membuat tingkat stress karyawan terlalu tinggi yang bisa menyebabkan 

penurunan produktivitas, pengurangan komitmen karyawan, bahkan keluar dari 

perusahaan. Oleh karena itu, banyak atasan di perusahaan tertarik untuk menetapkan 

kualitas kehidupan kerja di perusahaan mereka dan mencari cara untuk 

meningkatkannya agar kepuasan kerja dan komitmen karyawan ikut meningkat (Farid et 

al, 2015). Pernyataan ini di dukung Fatehi et al. (2015) yang menunjukan ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja. 

Hackman dan Oldham (1980) dalam (Shahbazi et al, 2011) menjelaskan 

konstruk kualitas kehidupan kerja di dalam hubungan antara lingkungan kerja dengan 

kebutuhan personal karyawan. Lingkungan pekerjaan yang mampu memenuhi 

kebutuhan personal karyawan dianggap menyediakan interaksi yang positif, yang akan 

menghasilkan kualitas kehidupan kerja yang baik, sehingga akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Shahbazi et al. (2011) yang 

menunjukan ada hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas kehidupan kerja 

dan kinerja. 



 
 

Komitmen karyawan kepada perusahaan juga merupakan hal yang dipandang 

sangat penting dalam perusahaan. Karyawan yang loyal akan bersedia untuk 

mendahulukan kepentingan perusahaan daripada kepentingan dirinya sendiri. Karyawan 

yang loyal akan merasa senang dengan pekerjaan dan tempat mereka bekerja, hal inilah 

yang akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 

Zhou (2012) yang menyatakan komitmen organisasional secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Komitmen juga menjadi salah satu 

persyaratan dalam penilaian kinerja karyawan, semakin tinggi komitmen seseorang 

maka kinerja karyawan yang dihasilkan akan semakin sesuai dengan standar yang 

diharapkan organisasi. Komitmen merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

dan kelangsungan hidup organisasi. Madhuri et al. (2014) menemukan, komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Salah satu penentu tinggi rendahnya kinerja karyawan adalah tingkat kepuasan 

kerja. Karyawan yang merasa kurang dihargai, tidak nyaman di tempat kerja, dan tidak 

bisa secara optimal mengembangkan potensi yang mereka miliki, akan dapat dipastikan 

bahwa karyawan tersebut tidak dapat fokus secara penuh pada pekerja yang dijalani. 

Pada akhirnya hal tersebut akan berpengaruh pada menurunnya kinerja mereka. Robbins 

(2003) organisasi dengan karyawan yang lebih puas cenderung menjadi lebih efektif 

dari pada organisasi dengan karyawan yang kurang puas. Selain itu karyawan yang puas 

akan lebih mungkin untuk berbicara positif tentang organisasi, membantu orang lain, 

dan akan jauh melebihi harapan yang normal dalam pekerjaan mereka. Hal ini didukung 

oleh penelitian Rubel dan Kee (2014) yang menemukan adanya hubungan yang positif 

dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tenaga pendidik dalam dal ini Guru merupakan salah satu komponen penting 

dalam suatu sistem pendidikan di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Muttaqien (YP3DM). Peran, tugas, dan tanggung jawab guru sangat bermakna dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak 

mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab (Pramudyo, 2010). 

Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas. Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa yang 



 
 

akan datang adalah yang mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan 

bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu (Pramudyo, 2010). Perlu upaya untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia pada umumnya dan guru di YP3DM 

pada khususnya. Diperlukan perbaikan yang menyeluruh terhadap unsur-unsur yang 

saling terkait di dalamnya. Salah satu unsur yang mempunyai peranan sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan tersebut adalah tenaga pendidik (Pramudyo, 

2010). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Peran Mediasi Kepuasan Kerja pada Hubungan Pengaruh Kualitas 

Kehidupan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Guru di Yayasan 

Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien (YP3DM) Perian Lombok”. Penulis 

berharap penelitian dapat membuat para guru, pegawai, masyarakat dan pengguna 

penelitian ini akan mengerti tentang hubungan, manfaat, dan pentingnya peran dari 

kualitas kehidupan kerja, komitmen organisasi, kinerja dan kepuasan kerja karyawan 

sehingga cepat tercapainya tujuan yang sebagaimana diharapkan. 

Perumusan Masalah 

Berkaitan dengan pernyataan di atas, penulis ingin mengetahui bagaimana 

hubungan antara  kualitasi kehidupan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja, 

dengan kepuasan kerja sebagai intervening. Penulis berharap penelitian dapat membuat 

para pengguna penelitian ini akan mengerti tentang hubungan, manfaat, dan pentingnya 

peran dari kualitasi kehidupan kerja, komitmen organisasi, kinerja dan kepuasan kerja 

sehingga cepat tercapainya tujuan sebagaimana yang diharapkan. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja 

Guru YP3DM  

2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja Guru 

YP3DM  

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja Guru 

YP3DM  



 
 

4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja Guru 

YP3DM  

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Guru YP3DM  

6. Untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja Guru 

YP3DM melalui kepuasan kerja 

7. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja Guru 

YP3DM melalui kepuasan kerja 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rubel dan Kee (2014) 

melakukan penelitian dan memperoleh hasil bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, dalam 

penelitian Fatehi et al. (2015) yang memperoleh hasil bahwa kualitas kehidupan kerja 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja. Chinomona dan Dhurup 

(2014) melakukan penelitian dan memperoleh hasil bahwa kualitas kehidupan kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap kepuasan kerja. 

H1 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kualitas kehidupan kerja 

terhadap kepuasan kerja 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Zhou (2012), memperoleh hasil bahwa 

komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap kepuasan 

kerja. Çelİk (2015) melakukan penelitian dan memperoleh hasil bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap kepuasan kerja. 

Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan Tuzun (2009), juga memperoleh hasil 

bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap 

kepuasan kerja.  

H2 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari komitmen organisasi 

 terhadap kepuasan kerja 

Majumdar et al. (2012) melakukan penelitian dan memperoleh hasil penelitian 

bahwa terdapat hubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan kinerja karyawan. 

Dalam penelitian Shahbazi et al. (2011), menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 



 
 

dan signifikan kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gayathiri dan Ramakrishnan (2013), memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan kualitas kehidupan kerja dengan kinerja. 

H3 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kualitas kehidupan  kerja 

terhadap kinerja 

Penelitian Zhou (2012), yang memperoleh hasil bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Yeh dan Hong (2012) melakukan 

penelitian dan memperoleh hasil bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Selain itu, penelitian terahulu oleh Madhuri et al. 

(2014) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

H4 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari komitmen organisasi 

 terhadap kinerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Rubel dan Kee (2014), memperoleh hasil bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dalam penelitian Fadlallh (2015), menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Aftab 

dan Idrees (2012), memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. 

H5 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kepuasan kerja terhadap 

kinerja 

Setiyadi dan Wartini (2016) melakukan penelitian dan memperoleh hasil bahwa 

kualitas kehidupan kerja secara tidak langsung memiliki pengaruh terhadap kinerja 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dalam penelitian yang dilakukan 

Nurbiyati (2016) menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja secara tidak langsung 

mempengaruhi kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Selain itu, 

dalam penelitian Ramadhoan (2015), menunjukkan hasil bahwa kualitas kehidupan 

kerja secara tidak langsung mempengaruhi kinerja dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. 



 
 

H6 : Terdapat pengaruh signifikan kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

 melalui kepuasan kerja Guru YP3DM 

Penelitian yang dilakukan oleh Dadie dan Nugraheni (2016), menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi secara tidak langsung memiliki pengaruh terhadap kinerja 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dalam penelitian yang dilakukan 

Pratama (2016), menunjukkan bahwa komitmen organisasi secara tidak langsung 

mempengaruhi kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Selain itu, 

dalam penelitian Yuleova et al. (2013), menunjukkan hasil bahwa komitmen organisasi 

secara tidak langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

H7 : Terdapat pengaruh signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja 

 melalui kepuasan kerja Guru YP3DM 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan ilmiah 

terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Pendekatan ini berangkat 

dari data. Data ini diproses dan dimanipulasi menjadi informasi yang berharga bagi 

pengambilan keputusan (Kuncoro, 2001). 

Pembahasan hasil penelitian ini dimulai dari uji validitas dan reliabilitas, analisis 

deskriptif (deskripsi variabel penelitian) kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik, 

analisis kuantitatif, analisis regresi, pengujian hipotesis, dan yang terakhir adalah 

mengenai analisis jalur (path analysis). Pengumpulan data penelitian ini dilakukan 

dengan menyebar kuesioner kepada populasi yang sekaligus menjadi sampel pada 

penelitian ini, yaitu seluruh Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Muttaqien Perian Lombok yang terdiri dari 98 Guru, dan kuesioner yang kembali dan 

bisa diolah yaitu sebanyak 67. 

 

 

 



 
 

HASIL ANALISIS 

Tabel 1 

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja 

Variabel dependen: Kepuasan Kerja 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

Hitung 
Sig. Keterangan 

B Beta 

Kualitas 

Kehidupan 

Kerja 

0.417 0.577 7.183 0.000 Signifikan 

Komitmen 

Organisasi 

1.223 0.401 4.984 0.000 Signifikan 

Konstanta: -18.439 

Sig: 0.000 

R Square: 0.615 

Sumber: Data primer diolah tahun 2018 

 

Model persamaan regresi dapat disimpulkan dari hasil tersebut dalam bentuk 

persamaan regresi bentuk standart adalah Z = -18.439 + 0.577X1 + 0.401X2. Dari 

model tersebut diperoleh bahwa koefisien regresi dari semua variabel adalah positif. 

Hipotesis 1 (H1) : kualitas kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja memiliki 

nilai signifikan sebesar 0.000. Dikarenakan hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

besarnya angka signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat dinyatakan kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis 

yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas kehidupan 

kerja terhadap kepuasan kerja Guru YP3DM” terbukti. 

Hipotesis 2 (H2) : komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.000. Dikarenakan hasil pengujian hipotesis menunjukkan besarnya 



 
 

angka signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat dinyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap 

kepuasan kerja Guru YP3DM” terbukti. 

Hasil R square sebesar 0.615, maka dapat diartikan bahwa 61.5 persen kepuasan 

kerja dapat dijelaskan oleh variabel kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasi. 

Sedangkan sisanya sebesar 38.5 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian 

Tabel 2 

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja 

Variabel dependen: Kinerja 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

Hitung 
Sig. Keterangan 

B Beta 

Kualitas 

Kehidupan 

Kerja 

.216 0.396 4.340 0.000 Signifikan 

Komitmen 

Organisasi 

1.137 0.493 5.400 0.000 Signifikan 

Konstanta: -12.003 

Sig: 0.000 

R Square: 0.503 

Sumber: Data primer diolah tahun 2018 

 

Model persamaan regresi dapat disimpulkan dari hasil tersebut dalam bentuk 

persamaan regresi bentuk standart adalah Y = -12.003 + 0.396X1 + 0.401X2. Dari 

model tersebut diperoleh bahwa koefisien regresi dari semua variabel adalah positif. 



 
 

Hipotesis 3 (H3) : kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.000. Dikarenakan hasil pengujian hipotesis menunjukkan besarnya 

angka signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat dinyatakan kualitas kehidupan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

“Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

Guru YP3DM” terbukti. 

Hipotesis 4 (H4) : komitmen organisasi terhadap kinerja memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.000. Dikarenakan hasil pengujian hipotesis menunjukkan besarnya 

angka signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat dinyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

“Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja Guru 

YP3DM” terbukti. 

Hasil R square sebesar 0.503, maka dapat diartikan bahwa 50.3 persen kinerja 

dapat dijelaskan oleh variabel kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasi. 

Sedangkan sisanya sebesar 49.7 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian 

Tabel 3 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Variabel dependen: Kinerja 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

Hitung 
Sig. Keterangan 

B Beta 

Kepuasan 

Kerja 
0.576 0.763 9.511 0.000 Signifikan 

Konstanta: 15.348 

Sig: 0.000 

R Square: 0.582 

Sumber: Data primer diolah tahun 2018 

 



 
 

Model persamaan regresi dapat disimpulkan dari hasil tersebut dalam bentuk 

persamaan regresi bentuk standart adalah Y = 15.345 + 0.763Z. Dari model tersebut 

diperoleh bahwa koefisien regresi dari semua variabel adalah positif. 

Hipotesis 5 (H5) : kepuasan kerja terhadap kinerja memiliki nilai signifikan 

sebesar 0.000. Dikarenakan hasil pengujian hipotesis menunjukkan besarnya angka 

signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat dinyatakan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja Guru YP3DM” 

terbukti. 

Hasil R square sebesar 0.582, maka dapat diartikan bahwa 58.2 persen kinerja 

dapat dijelaskan oleh variabel kepuasan kerja. Sedangkan sisanya sebesar 41.8 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Menurut Ghozali (2013) analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi 

berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 

hubungan kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan teori. 

Gambar 1 

Kualitas 

Kehidupan 

Kerja (X1) 

Komitmen 

Organisasi(X2) 

Kepuasan 

Kerja (Z) 
Kinerja (Y) 

0.493 

0.396 

0.577 

0.401 

 

 

0.763 



 
 

1. Pengaruh tidak langsung Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kinerja melalui 

Kepuasan Kerja 

Pengaruh tidak langsung kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja lebih besar dibandingkan pengaruh langsung kualitas kehidupan 

kerja terhadap kinerja, terbukti 0.440 > 0.396. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja Guru 

YP3DM, dengan demikian Hipotesis keenam yang berbunyi “Terdapat pengaruh 

tidak langsung kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 

Guru YP3DM” terbukti. 

2. Pengaruh tidak langsung Komitmen Organisasi terhadap Kinerja melalui 

Kepuasan Kerja 

Pengaruh tidak langsung komitmen organisasi terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung komitmen organisasi 

terhadap kinerja, terbukti 0.306 < 0.493. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 

Guru YP3DM, dengan demikian Hipotesis ketujuh yang berbunyi “Terdapat 

pengaruh tidak langsung kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja Guru YP3DM” tidak terbukti. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan uji-uji yang dilakukan maka hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan dari Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis seperti berikut. 

Tabel 4  

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis Keterangan 

H1 Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas 

kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja Guru YP3DM 
Terbukti 

H2 Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen 

organisasi terhadap kepuasan kerja Guru YP3DM 
Terbukti 

H3 Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas 

kehidupan kerja terhadap kinerja Guru YP3DM 
Terbukti 



 
 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Variabel Kualitas Kehidupan Kerja (X1) Terhadap Variabel 

Kepuasan Kerja (Z) Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Muttaqien 

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial, hal ini dibuktikan dengan arah 

pengaruh parameter estimasi bertanda positif yang ditunjukkan oleh koefisien beta 

0.577, dan nilai signifikansi 0.000 > 0.05 yang artinya berpengaruh signifikan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatehi et al. 

(2015), Chinomona dan Dhurup (2014), serta Rubel dan Kee (2014). Dalam 

penelitiannya didapatkan hasil bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, maka dengan meningkatkan kualitas 

kehidupan kerja maka kepuasan kerja juga akan meningkat. Hal ini dikarenakan 

kualitas kehidupan kerja yang baik memastikan Guru diberikan reward yang pantas 

dan sesuai, peluang untuk berkembang dan berkarya yang berkaitan dengan 

kepuasan kerja. 

Dari hasil penelitian dapat dikaitkan dengan teori yang dikemukakan Walton 

(1975) yang mendefinisikan kualitas kehidupan kerja sebagai reaksi personil 

terhadap pekerjan, terutama terhadap kepuasan akan pekerjaan dan kesehatan 

psikologis. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dari delapan dimensi oleh Walton 

(1975) yang dipakai untuk mengukur kualitas kehidupan kerja, dimensi kondisi 

kerja memiliki nilai yang paling rendah diantara dimensi lain, hal ini dapat 

menurunkan kepuasan kerja Guru.  

H4 Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen 

organisasi terhadap kinerja Guru YP3DM 
Terbukti 

H5 Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasasn kerja 

terhadap kinerja Guru YP3DM 
Terbukti 

H6 Terdapat pengaruh tidak langsung kualitas kehidupan kerja 

terhadap kinerja melalui kepuasan kerja Guru YP3DM 
Terbukti 

H7 Terdapat pengaruh tidak langsung kualitas kehidupan kerja 

terhadap kinerja melalui kepuasan kerja Guru YP3DM 
Tidak 

terbukti 



 
 

2. Pengaruh Variabel Komitmen Organisasi (X2) Terhadap Variabel Kepuasan 

Kerja (Z) Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Berdasarkan hasil penelitian, komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial, dibuktikan dengan arah pengaruh 

parameter estimasi bertanda positif yang ditunjukkan oleh koefisien beta 0.401, dan 

nilai signifikansi 0.000 > 0.05 yang artinya berpengaruh signifikan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Zhou (2012), 

memperoleh hasil bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif dan 

siginifikan terhadap kepuasan kerja, maka apabila komitmen organisasi 

ditingkatkan, kepuasan kerja juga akan meningkat. Menurut Kanter (Sopiah, 

2008:158) menyatakan bahwa komitmen terpadu adalah komitmen anggota 

terhadap organisasi sebagai akibat adanya hubungan sosial dengan anggota lain 

dalam organisasi. Dengan demikian semakin tinggi komitmen karyawan maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan tersebut, karena dengan semakin baik 

hubungan sosial yang terjadi dalam suatu organisasi akan meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. 

Dari pengujian dengan tiga komponen komitmen dari Mayer & Allen (1991), 

diketahui komitmen afektif yang paling besar daripada unsur komitmen lainnya. 

Dengan demikian, Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

sebaiknya lebih meningkatkan lagi unsur-unsur dari komitmen berkelanjutan dan 

komitmen normatif. Selain itu yang perlu menjadi perhatian lebih yaitu dari 

komitmen normatif memiliki nilai paling rendah diantara dimensi komitmen 

lainnya. Organisasi harus mampu menumbuhkan nilai-nilai yang diyakini oleh 

organisasi dalam diri pegawawinya. Dengan demikian mereka akan bertahan dalam 

organisasi karena adanya kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi tempat 

mereka bekerja merupakan hal yang memang seharusnya dilakukan. 

3. Pengaruh Variabel Kualitas Kehidupan Kerja (X1) Terhadap Variabel 

Kinerja (Y) Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Guru YP3DM secara parsial, hal ini dibuktikan dengan 

arah pengaruh parameter estimasi bertanda positif yang ditunjukkan oleh koefisien 

beta 0.396, dan nilai signifikansi 0.000 > 0.05 yang artinya berpengaruh signifikan.  



 
 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penilitian oleh Shahbazi et al. (2011). 

Dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja. maka dengan meningkatkan kualitas 

kehidupan kerja maka kinerja juga akan meningkat. Dalam penelitian terdahulu 

Beukema (1987) dalam Shahbazi et al. (2011) mendeskripsikan kualitas kehidupan 

kerja sebagai sejauh mana karyawan mampu untuk menentukan pekerjaan mereka 

secara aktif sesuai dengan pilihan, keinginan dan kebutuhan mereka. Ketika 

perusahaan memberikan otoritas yang tepat kepada karyawannya, maka akan sangat 

memungkinkan bahwa aktivitas pekerjaan akan sesuai dengan kebutuhan karyawan 

yang berkontribusi kepada kinerja organisasi. 

4. Pengaruh Variabel Komitmen Organisasi (X2) Terhadap Variabel Kinerja (Y) 

Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial, hal ini dibuktikan dengan arah 

pengaruh parameter estimasi bertanda positif yang ditunjukkan oleh koefisien beta 

0.493, dan nilai signifikansi 0.000 > 0.05 yang artinya berpengaruh signifikan.  

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu Yeh & Hong (2012) dan 

Madhuri et al. (2014) yang mendapatkan hasil bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Apabila komitmen 

meningkat, maka kinerja karyawan juga akan meningkat, hal ini dikarenakan 

karyawan yang berkomitmen dan loyal akan bersedia untuk mendahulukan 

kepentingan perusahaan daripada kepentingan dirinya sendiri. Karyawan yang loyal 

akan merasa senang dengan pekerjaan dan tempat mereka bekerja, hal inilah yang 

akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan itu sendiri. 

5. Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja (Z) Terhadap Variabel Kinerja (Y) Guru 

di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial, hal ini dibuktikan dengan arah 

pengaruh parameter estimasi bertanda positif yang ditunjukkan oleh koefisien beta 

0.763. dan nilai signifikansi 0.000 > 0.05 yang artinya berpengaruh signifikan.  



 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rubel 

& Kee (2014) dan Fadlallh (2015). Dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan pernyataan Robbins (2003) organisasi dengan karyawan yang 

lebih puas cenderung menjadi lebih efektif dari pada organisasi dengan karyawan 

yang kurang puas. Selain itu karyawan yang puas akan lebih mungkin untuk 

berbicara positif tentang organisasi, membantu orang lain, dan akan jauh melebihi 

harapan yang normal dalam pekerjaan mereka. 

Dari hasil penelitian, Guru Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Muttaqien menilai kepuasan kerja mereka dengan nilai rata-rata sebesar 3.51 yang 

bisa disimpulkan dalam kategori tinggi. Dari empat dimensi yang diukur, kondisi 

kerja yang mendukung memiliki nilai paling rendah, sehingga bisa menyebabkan 

menurunnya kinerja. 

6. Pengaruh Variabel Kualitas Kehidupan Kerja (X1) Terhadap Variabel 

Kinerja (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) Guru Yayasan Pendidikan Pondok 

Pesantren Darul Muttaqien 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pengaruh tidak langsung kualitas 

kehidupan kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja lebih besar daripada 

pengaruh langsung kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja, dibuktikan dengan 

0.440 > 0.396. Maka dengan hasil tersebut kepuasan kerja memediasi pengaruh 

kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja Guru YP3DM. Oleh karena itu, pengaruh 

tidak langsung kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja dengan mediasi kepuasan 

kerja diterima.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dlakukan oleh Setiyadi 

& Wartini (2016) dan Nurbiyati (2014). Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa kepuasan kerja dapat 

meningkatkan pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja. 



 
 

7. Pengaruh Variabel komitmen organisasi (X2) Terhadap Variabel Kinerja (Y) 

melalui Kepuasan Kerja (Z) Guru Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren 

Darul Muttaqien 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pengaruh tidak langsung 

komitmen organisasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja lebih kecil daripada 

pengaruh langsung komitmen organisasi terhadap kinerja, dibuktikan dengan 0.306 

< 0.493. Maka dengan hasil tersebut kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh 

komitmen organisasi terhadap kinerja Guru YP3DM. Oleh karena itu, pengaruh 

tidak langsung komitmen organisasi terhadap kinerja dengan mediasi kepuasan 

kerja ditolak. 

Hasil ini bertolakbelakang dengan penelitian Dadie & Nugraheni (2016) yang 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti kepuasan kerja dapat meningkatkan 

pengaruh dari komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, maka perlu di 

upayakan peningkatan kepuasan kerja agar didapatkan peningkatan kinerja sesuai 

harapan. 

Namun hasil dari penelititian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sunarno & Liana (2015) yang mengemukakan bahwa kepuasan kerja tidak 

memediasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Guru dalam 

penelitiannya. Hal ini dikarenakan sebagian guru yang baru dan masih dirasa 

kurang berkomitmen terhadap organisasinya. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan penulis pada Guru di Yayasan Pendidikan Pondok 

Pesantren Darul Muttaqien bahwa kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh 

komitmen organisasi terhadap kinerja.



 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data melalui kuisioner yang disebarkan kepada Guru di 

Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kualitas kehidupan kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Muttaqien. 

2. Komitmen organisasi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien. 

3. Kualitas kehidupan kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien. 

4. Komitmen organisasi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien. 

5. Kepuasan kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Guru di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien. 

6. Pengaruh tidak langsung (kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja melalui kepuasan 

kerja) lebih besar dari pengaruh langsung (kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja). 

7. Pengaruh langsung (komitmen organisasi terhadap kinerja) lebih besar dari pengaruh 

tidak langsung (komitmen organisasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja). 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, selanjutnya dapat diusulkan 

saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Muttaqien. 

1. Bagi Pihak Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien 

Pihak Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien sebaiknya 

mengevaluasi kualitas kehidupan kerja yang diterapkan di perusahaan. Perusahaan 

perlu menerapkan program kompensasi, pelatihan dan promosi yang sesuai dengan 



 
 

kebutuhan Guru di YP3DM, sehingga Guru bisa mengembangkan kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki. 

Pihak Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien hendaknya 

meningkatkan komitmen Guru. Komitmen terhadap organisasi dapat ditingkatkan 

dengan cara memberikan pemahaman terhadap nilai-nilai yang dianut organisasi 

tersebut secara terus-menerus dan berkelanjutan. Sehingga diharapkan akan mnucul 

kesadaran dalam diri karyawan itu sendiri untuk berkomitmen terhadap organisasi 

tempat mereka berada., menjalankan setiap norma, nilai dan aturan-aturan yang ada 

dalam organisasi tersebut. 

Pihak Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien hendaknya 

meningkatkan kepuasan kerja Guru, terutama terkait kebijakan gaji dan promosi. 

Perusahaan perlu menerapkan kebijakan gaji dan promosi yang adil serta sesuai 

dengan kebutuhan Guru. Perusahaan juga perlu memperbaiki kondisi kerja dan 

memperbaiki hubungan antara sesama rekan kerja dan pimpinan sehinggan dapat 

meningkatkan kepuasan kerja Guru. 

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kinerja Guru, Yayasan 

Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttaqien perlu meningkatkan kehadiran Guru 

serta memberi arahan agar meningkat kualitas dan kuantitas yang dihasilkan oleh Guru 

YP3DM. 

2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan karena 

banyaknya keterbatasan. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk dapat 

menggali lebih banyak informasi terkait perusahaan yang akan diteliti, menggunakan 

sampel yang lebih banyak, serta untuk menambahkan variabel penelitian yang lain, 

seperti budaya organisasi dan kompensasi. 
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